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Abstrak — Penelitian ini menganalisis kemampuan pembelajar bahasa asing dalam
membedakan fonem yang tidak terdapat dalam bahasa ibu. Tujuan penelitian adalah
mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi keakuratan identifikasi fonem,
termasuk interferensi fonologi bahasa ibu dan dukungan multimodal. Metode yang
digunakan ialah studi pustaka melalui penelaahan berbagai literatur di bidang
psikolinguistik, fonologi, dan pembelajaran bahasa asing. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) pembelajar pemula kesulitan memahami variasi akustik karena kategori
fonologis mereka belum terbentuk secara stabil, 2) pengaruh bahasa ibu menyebabkan
dua fonem asing yang berbeda dipersepsi sebagai satu bunyi yang sama dan 3) bantuan
visual serta konteks terbukti meningkatkan keakuratan persepsi fonem. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa identifikasi fonem tidak hanya ditentukan oleh pendengaran,
tetapi juga oleh representasi fonologis mental dan integrasi multimodal.

Kata kunci— Presepsi Bunyi, Bahasa, Fonem

Abstract—This study analyzes the ability of foreign language learners to distinguish
phonemes that do not exist in their native language. The purpose of this research is to
describe the factors that influence the accuracy of phoneme identification, including
native-language phonological interference and multimodal support. The method used is
library research through the review of various literature in the fields of psycholinguistics,
phonology, and foreign language learning. The results show that 1) beginning learners
struggle to perceive acoustic variations because their phonological categories are not yet
fully established, 2) the influence of the native language causes two distinct foreign
phonemes to be perceived as a single sound and 3) visual and contextual support
significantly improves the accuracy of phoneme perception. This study concludes that
phoneme identification is determined not only by auditory processing but also by mental
phonological representation and multimodal integration.
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PENDAHULUAN

Persepsi adalah unsur kejiwaan yang bernilai esensial untuk insan saat
menanggapi beragam fenomena dan aspek yang muncul di lingkungan sekitarnya
(Jayanti, 2018). Akbar (2015) mengatakan bahwa persepsi merupakan pandangan
menyeluruh tentang suatu objek yang dipahami seseorang melalui berbagai aspek
yang diamatinya. Sedangkan menurut Nisa (2023) persepsi adalah proses
mengintegrasikan dan mengorganisasi data indra sehingga kita mampu mengenali
lingkungan di sekitar kita, termasuk menyadari diri sendiri.

Bahasa adalah sarana komunikasi yang dihasilkan oleh organ ujar manusia
dan digunakan untuk berinteraksi, baik secara lisan maupun tertulis (Afriyani, 2019).
Wahyuningsih (2025) berpendapat bahwa bahasa merupakan unsur penting dalam
budaya, identitas, dan ekspresi manusia, tidak semata-mata digunakan untuk
menyampaikan pesan saja. Menurut Devianty (2017), kemampuan berbahasa
merupakan karakter unik manusia yang tidak dimiliki oleh makhluk lain.

Wijaya (2015) berpendapat bahwa bahasa luar merupakan sistem ujaran yang
tidak dipakai dalam interaksi sehari-hari suatu wilayah, tetapi diajarkan di negara
tersebut. Menurut Sondakh (2022) bahasa asing ialah bahasa melalui proses
pembelajaran pada sebuah wilayah tetapi tidak dipakai sebagai media komunikasi di
negara tersebut. Bahasa asing adalah media bahasa dalam proses pembelajaran yang
digunakan khusus guna mengajarkan konten pembelajaran ataupun perkuliahan
yang berkaitan dengan bahasa tersebut pada institusi akademik (Agustin, 2011).

Pembelajaran bahasa asing tidak dapat dipisahkan dari kemampuan
memahami dan membedakan bunyi-bunyi bahasa. Komponen krusial dalam tahapan
tersebut berupa persepsi fonem, yaitu kemampuan pendengar untuk mengenali dan
membedakan unit bunyi terkecil yang membedakan makna dalam suatu bahasa.

Fonem adalah hilangnya bunyi pada awal, tengah, atau akhir kata tanpa
menyebabkan perubahan makna (Lestari, 2023). Menurut Sutrimah (2023), fonem
adalah perubahan bunyi yang terjadi karena adanya penambahan suatu huruf dalam
sebuah kata. Melangi (2018) berpendapat bahwa fonem merupakan satuan bunyi
dalam suatu bahasa yang berfungsi membedakan makna kata (bersifat distingtif).

Fonem dibagi menjadi dua yaitu fonem vokal dan fonem konsonan. Menurut
Setyadi (2018), fonem vokal adalah fonem yang dalam dua kata atau lebih akan
menimbulkan perbedaan makna hanya karena adanya pergantian satu bunyi vokal
yang berbeda. Sedangkan menurut Marsono (2021) fonem vokal adalah fonem yang
alofonnya dihasilkan tanpa hambatan atau gangguan artikulatoris dalam proses
pengucapannya. Fonem vokal dalam bahasa Indonesia meliputi bunyi /a/, /i/, /u/,
/e/, /o/,dan /a/ (Suandi, 2020).

Maruti (2015) berpendapat bahwa fonem konsonan adalah fonem yang
dihasilkan ketika aliran udara keluar mengalami rintangan, yakni hambatan yang
terjadi akibat gerakan atau perubahan posisi artikulator. Menurut Setyati (2024)
Fonem konsonan adalah bunyi yang terbentuk ketika aliran udara dari pita suara
terhambat atau dibatasi. Fonem konsonan dalam bahasa Indonesia meliputi bunyi
/v/,/</. /4], /8/, /0. [i/, [%/, /\/, /m/], [n/, [n/ (o), /o) (og), /p/. /1), /s],
/t/, /w/,dan /y/ (Hidayat, 2024).

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menerapkan metode studi pustaka (library research), yakni
pendekatan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji
berbagai sumber teori yang relevan dengan fokus kajian. Studi pustaka
menitikberatkan pada penelaahan literatur akademik, seperti jurnal ilmiah, buku,
hasil penelitian, serta sumber referensi lain yang berkaitan dan mendukung analisis
permasalahan penelitian (Adlini dkk., 2022).

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, yaitu data
yang tidak diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan, melainkan
bersumber dari dokumen yang telah tersedia dan dipublikasikan, seperti buku, arsip,
catatan, serta bahan bacaan akademik lainnya (Setiawan, 2021).

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik simak, libat,
dan catat. Teknik simak dilakukan dengan cara mengamati dan mencermati data
bahasa secara teliti untuk memperoleh pemahaman yang akurat (Aswadi dan
Lismayanti, 2019). Teknik libat mengharuskan peneliti terlibat secara aktif dalam
proses penyimakan data sehingga pemahaman terhadap data yang dikaji menjadi
lebih mendalam (Vitasari dkk., 2022). Adapun teknik catat dilakukan dengan
mencatat informasi penting yang diperoleh dari hasil penyimakan dan pengamatan,
sehingga data yang relevan dapat terdokumentasi secara terstruktur dan sistematis
(Maghfiroh dkk., 2021).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi.
Triangulasi merupakan cara untuk menguji validitas data dengan membandingkan
data melalui berbagai sumber atau teknik pengumpulan, sehingga data yang
diperoleh menjadi lebih kuat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah (Diana dan Tampubolon, 2023). Dengan penerapan triangulasi, diharapkan
hasil penelitian memiliki tingkat keandalan yang lebih tinggi dan sesuai dengan
tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Variasi Akustik Fonem Sulit Dipahami oleh Pembelajar pada Tahap Awal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajar bahasa asing pada tahap awal
masih mengalami kesulitan dalam mengenali variasi akustik dari satu fonem yang
sama. Perubahan kecil seperti perbedaan kecepatan bicara, durasi, tekanan, atau
posisi fonem dalam kata dapat membuat bunyi tersebut terdengar seolah-olah
merupakan fonem yang berbeda. Kondisi ini terjadi karena sistem persepsi mereka
belum membentuk kategori fonologis yang mapan untuk bahasa target, sehingga
setiap perbedaan akustik diproses sebagai variasi yang tidak familiar.

Secara teoritis, kesulitan ini dapat dipahami melalui pendekatan Contrastive
Analysis Hypothesis yang diperkenalkan oleh Lado dalam Sukma (2025), dalam
kerangka ini, perbedaan sistem bunyi antara bahasa pertama (L1) dan bahasa kedua
(L2) sangat menentukan tingkat kemudahan pembelajaran. Bunyi-bunyi L2 yang
tidak memiliki padanan langsung dalam L1 biasanya lebih sulit dikenali, sehingga
pembelajar memerlukan waktu lebih lama untuk membangun representasi mental
yang stabil. Dengan demikian, ketika pembelajar mendengar variasi akustik dari
fonem yang belum sepenuhnya mereka kuasai, otak mereka masih berusaha
mencocokkan bunyi tersebut dengan kategori fonologis L1, yang akhirnya
menyebabkan salah persepsi atau pengelompokan bunyi yang keliru.

Bojonegoro, 29 November 2025 1954 Prosiding Seminar Nasional



Siwi dkk. Persepsi Bunyi Bahasa:....
Temuan ini menunjukkan bahwa identifikasi fonem bukan sekadar kemampuan

mendengar bunyi secara fisik, tetapi melibatkan proses internal di mana pembelajar

harus membangun kategori fonologis baru dan menyesuaikan model persepsi yang

selama ini dibentuk oleh bahasa ibu. Karena itu, variasi akustik yang bagi penutur asli

terdengar wajar justru menjadi sumber kebingungan bagi pembelajar awal.

2. Interferensi Fonologi Bahasa Ibu Menyebabkan Pengelompokan Bunyi yang
Tidak Tepat

Temuan kedua memperlihatkan bahwa pembelajar sering menyamakan dua
fonem berbeda di bahasa target jika keduanya terdengar mirip dengan fonem di
bahasa ibu. Contohnya, penutur Indonesia sering menyamakan /e/ dan /e/, atau
penutur Jepang sulit membedakan /r/ dan /1/.

Hal ini selaras dengan teori psikolinguistik bahwa bahasa pertama membentuk
filter dalam persepsi bunyi, sehingga otak secara otomatis mencoba mencocokkan
bunyi baru dengan kategori yang sudah ada. Pemrosesan ini juga dipengaruhi oleh
kapasitas kognitif, sebagaimana dijelaskan dalam teori memori kerja bahwa karena
ingatan jangka pendek manusia terbatas, pelajar sering kesulitan memproses dan
mengingat informasi bahasa baru, termasuk kosakata. Sementara itu, teori persepsi
fonologi menunjukkan bahwa pelajar pemula sering salah mengucapkan kata karena
mereka belum bisa membedakan bunyi-bunyi tertentu dengan tepat (Dzulfikar, 2025).
Akibatnya, fonem asing yang tidak memiliki padanan dalam bahasa ibu sering
dipersepsi sebagai satu bunyi yang sama. Interferensi inilah yang kemudian menjadi
penyebab utama kesalahan identifikasi fonem pada tahap awal pembelajaran.

3. Dukungan Visual dan Konteks Membantu Meningkatkan Keakuratan
Identifikasi Fonem

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajar lebih akurat mengenali fonem ketika
diberikan bantuan visual seperti gerakan bibir, gelombang suara, atau konteks kata,
sedangkan tingkat kesalahan meningkat ketika hanya mengandalkan audio. Dalam
kajian psikolinguistik, fenomena ini menegaskan bahwa persepsi bunyi bersifat
multimodal, bukan hanya auditif. Pembelajar memanfaatkan petunjuk visual serta
konteks semantik untuk menafsirkan bunyi yang sulit dibedakan, sehingga
pemrosesan fonem melibatkan integrasi antara pendengaran, penglihatan, dan
pemahaman makna. Dukungan multimodal dengan demikian membantu
memperjelas fonem yang secara akustik sulit dibedakan oleh pembelajar pemula.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Foss dalam Asmoro (2016) yang
menyatakan bahwa psikolinguistik meneliti keterkaitan antara bahasa, manusia, dan
proses komunikasinya. Karena lingkup psikolinguistik mencakup bagaimana
manusia memproses dan memahami bahasa, disiplin ini memiliki relevansi kuat
dalam berbagai bidang terapan, termasuk pengajaran, keterampilan membaca,
pemerolehan bahasa pada penyandang tunarungu, serta pembelajaran bahasa asing.
Dengan demikian, keberhasilan dukungan visual dan konteks dalam membantu
identifikasi fonem menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip psikolinguistik dapat
dimanfaatkan secara praktis dalam proses pembelajaran bahasa.
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SIMPULAN

Persepsi Bunyi Bahasa: Studi tentang Identifikasi Fonem oleh Pembelajaran
Bahasa Asing menjadi penting untuk dikaji karena beberapa alasan utama, 1) Variasi
Akustik Fonem Sulit Dipahami oleh Pembelajar pada Tahap Awal, 2) Interferensi
Fonologi Bahasa Ibu Menyebabkan Pengelompokan Bunyi yang Tidak Tepat, 3)
Dukungan Visual dan Konteks Membantu Meningkatkan Keakuratan Identifikasi
Fonem.
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